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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

      Sistem Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan  bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pada masa ini memberikan pengalaman tentang hal-hal yang mampu dilakukan dan dialami anak untuk menuju jenjang pendidikan selanjutnya, hal ini peletakan proses pendidikan Taman Kanak-Kanak haruslah benar dan sesuai dengan karakter pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga dapat dikembangkan menuju pertumbuhan optimal.
Aktivitas kehidupan anak pada tingkat pengembangan sosial usia pra sekolah yang berlangsung  antara 5-6 tahun, kebanyakan bukan lagi didalam rumah bersama orang tua dan saudara-saudara, tetapi diluar dengan teman sebaya dan bahkan dengan orang dewasa lainnya. Pada saat perhatian anak terhadap teman sebaya sangat tinggi, anak membutuhkan untuk diterima oleh sekelompok teman sebaya, terutama kelompok yang dipandangnya bergensi, mereka tidak merasa puas kalau bermain dengan anak yang belum sebayanya dengan jumlah teman untuk melakukan berbagai aktifitas yang menimbulkan kegembiraan.
Bermain dalam tatanan sekolah dapat dibayangkan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang berujung pada bermain bebas, bermain dengan bimbingan dan bermain dengan diarahkan. Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan pembelajaran pada usia dini.
Upaya-upaya pendidikan oleh pendidik hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan, menggunakan strategi, metode, materi / bahan dan media yang menarik, serta mudah di ikuti dan dimengerti oleh anak-anak.
Salah satu prinsip pembelajaran di Taman Kanak-Kanak adalah bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Dunia anak adalah dunia bermain, melalui kegaiatan bermain anak belajar berbagai hal, mereka juga dapat menjelajah kealam imajinasi yang tak terbatas, sehingga akan merangsang perkembangan kreatifitas alaminya yang sangat luas. Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan anak sehingga pembelajaran menjadi bermakna.
Kegiatan pembelajaran akan mencapai hasil yang optimal jika dapat memilih kegiatan yang tepat, kemudian melaksanakan dengan teknik penyampaian yang baik. Selain metode dan teknik yang tepat yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran perlu pula diperhatikan perkembangan anak, dimana anak merupakan subyek didik yang mempunyai karakteristik khusus, baik perkembangan intelektual, perkembangan sosial, perkembangan fisik maupun perkembangan bahasa.
Kegiatan pembelajaran sambil bermain memerlukan suasana lingkungan sekolah yang kondisif dan memberikan kesempatan kepada anak untuk menghayati dan mengekspresikan pengalaman social yang wajar kepada anak.
Menurut Zenden (Ali Nugraha, 2008: 9) “Kemampuan sosial adalah suatu tindakan yang mengubah kondisi manusia dari human animal ke human Sosial yang mampu mengadakan interaksi dengan anggota masyarakat sesuai kebudayaan serta kemampuan sosialnya yang mengacu pada perilaku anak dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnya untuk  dapat mandiri  dan berinteraksi serta bersosialisasi dengan baik.”
Bidang pengembangan di TK salah satunya adalah perkembangan sosial yang berarti perolehan kemampuan perilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Agar anak mampu bermasyarakat memerlukan tiga proses. Masing-masing proses terpisah dan sangat berbeda satu sama lain tetapi saling berkaitan sehingga kegagalan dalam satu proses akan menurunkan kadar sosialisasi anak. Ketiga proses tersebut yaitu; belajar berperilaku yang dapat diterima sosial, memainkan peran sosial yang dapat diterima dan perkembangan sikap sosial. Perkembangan sosial pada masa kanak-kanak  tumbuh dari hubungan anak yang erat dengan orang tua atau pengasuh-pengasuh lain, termasuk anggota keluarga. Interaksi sosial diperluas dari rumah ke tetangga dan dari Taman Kanak-Kanak ke Sekolah Dasar.

Pada umumnya ada tiga faktor yang menghambat perkembangan sosial anak usia dini yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan dan faktor metode pembelajaran. Anak akan melihat dan mencontoh perilaku orang yang ada di lingkungan terdekatnya, terutama orang tua dan anggota keluarganya. Jika keluarga dan lingkungannya mempunyai perilaku sosial yang baik maka anak akan mempunyai perilaku sosial yang baik pula, sebaliknya jika keluarga dan lingkungannya berperilaku sosial tidak baik maka anak tersebut juga tidak akan mempunyai perilaku sosial yang baik.
Dalam kehidupan masyarakat, kecerdasan sosial sangat dibutuhkan, agar setiap individu tahu di mana, posisinya dan fungsinya dalam tatanan sosial di mana dia hidup, anak yang mempunyai kecerdasan sosial, tentunya dapat dengan tepat menempatkan dirinya di tempat yang benar dan mengerti bagaimana harus bersikap dalam posisinya. Sebagai pendidik, atau orang tua harus dapat memikirkan dan berusaha mengembangkan kecerdasan sosial anak, sehingga anak mampu menempatkan diri pada posisi dan fungsinya yang baik dan benar dalam tatanan sosialnya kelak. Salah satu caranya adalah pendidik harus memilih metode pembelajaran yang dapat mengembangkan perkembangan sosial anak.
Sesuai dengan observasi awal yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watansoppeng masih banyak nampak perilaku yang bertolak belakang dengan kemampuan sosial yang di harapkan, hal ini terlihat dari kegiatan sehari-hari anak disekolah seperti, di dalam bermain anak masih terlihat memilih-milih teman, jarang berinteraksi sesama teman, suka bertengkar, merampas mainan temannya, bahkan masih ada anak yang memilih bermain sendiri.
Untuk mengatasi beberapa fenomena di atas maka peneliti melilih kegiatan bermain peran. Kegiatan bermain peran ini dikategorikan kegiatan yang berumpun pada metode perilaku yang diterapkan dalam kegiatan pengembangan, kegiatan bermain peran cenderung untuk memecahkan sejumlah  tugas belajar dalam sejumlah perilaku yang berurutan, kongkrit dan dapat diamati.
Kegiatan bermain peran adalah memerankan karakter/tingkah laku dalam pengulangan kejadian yang masa kini yang penting atau situasi yang imajinatif. Anak-anak pemeran mencoba untuk menjadi orang lain dengan memahami peran untuk menghayati tokoh yang diperankan sesuai dengan karakter dan motivasi yang dibentuk pada tokoh yang telah ditetapkan. 

Dengan metode bermain peran dapat mengajarkan pada anak bagaimana memahami dan mengerti perasaan orang lain. Setiap anak diminta untuk memerankan tokoh tertentu. Setiap anak harus dapat bertanggung jawab dan melaksanakan peran adegan tertentu. Permainan bermain peran juga mengajarkan pada anak cara menghargai pendapat orang lain. Bermain peran ini secara tidak langsung mengajarkan pada pemainnya untuk bermusyawarah menentukan peran dan menyelesaikan konflik berdasarkan kesepakatan bersama.
Dari latar belakang tersebut maka penulis berinisiatif melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Kegiatan Bermain Peran Dalam Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watansoppeng.”
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan kegiatan bermain peran dalam meningkatkan perilaku sosial anak di taman kanak-kanak pertiwi i watansoppeng?
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan perilku anak melalui penerapan kegiatan bermain peran, di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watansoppeng?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat mengembangkan Perilaku sosial anak
b. Menjadi referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode untuk mengembangkan perilaku  anak.
b. Bagi sekolah, untuk melakukan pengkajian lebih lanjut dalam rangka meningkatkan kognitif anak.  

BAB II
KAJIAN PUSTAKA,  KERANGKA PIKIR,  DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. KAJIAN PUSTAKA

1. Metode Bermain Peran

a. Pengertian  kegiatan bermain peran 
      Bermain adalah kegiatan yang memberikan kesenangan dan kepuasan bagi anak. Bermain merupakan pendekatan yang sering digunakan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada anak di Taman Kanak-Kanak. Upaya pendidikan yang diberikan oleh pendidik di lakukan dalam situasi yang menyenangkan bagi anak.
Erikson ( Winda Gunartih. 2008: 14) mengatakan bahwa “Bermain adalah kegiatan yang dilakukan anak melalui aktivitas sendiri dan melibatkan banyak gerakan-gerakan tubuh”. Selanjutnya Mantolalu berpendapat bahwa “ Bermain mengembangkan rasa percaya diri anak dan kemampuan sosialnya, dan meningkatkan anak untuk mengekspresikan perasaannya secara leluasa.”

Selanjutnya Arifin. M, dkk (2001: 38) mengemukakan bahwa:
Kegiatan bermain adalah cara/ jalan bagi anak untuk mengungkapkan  hasil pemikiran dan peranan serta cara mereka menjelajahi dunia sekitarnya/lingkungannya, bermain sulit dibedakan dengan kegiatan yang bukan bermain.
Adapun kegiatan bermain menurut Nakita (2001: 4) adalah;“Kegiatan yang dilakukan berulang-ulang demi kesenangan tanpa ada tujuan atau sasaran yang hendak dicapai.
Drama peran adalah bentuk permainan bebas dari anak-anak yang masih muda. Salah satu cara bagi anak untuk menulusuri dunianya, dengan meniru tindakan dari orang-orang yang berada disekitarnya. Drama peran bersifat sementara, hanya berlaku sesaat. Bisa berlangsung selama beberapa menit atau terus berlangsung untuk beberapa waktu, bisa juga dimainkan berulang kali bila si anak sangat kuat ketertarikannya. Permainan peran pengulangan tersebut adalah pengulangan pengalaman yang kreatif untuk kesenangan murni yang dilakukan, tidak memiliki awalan dan akhiran dan tidak memiliki perkembangan dalam arti drama.
Bermain peran adalah bermain simbolik, main pura-pura, fantasi, imajinasi atau main drama. kegaiatan bermain peran dikategorikan sebagai metode belajar yang berumpun kepada metode perilaku yang diterapkan dalam kegiatan pengembangan. 
Menurut Gilstrap dan Martin (2008: 9) bahwa: 

Bermain peran adalah memerankan karakter/tingkah laku dalam pengulangan kejadian yang diulang kembali. Anak-anak mencoba untuk menjadi orang lain dengan memahami peran untuk menghayati tokoh yang diperankan sesuai dengan karakter dan motivasi yang dibentuk pada tokoh.
Menurut Arifin. M, dkk (2001: 12) bermain peran adalah memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda yang ada disekitar anak dengan tujuan untuk mengembangkan daya khayal dan penghayatan terhadap bahan pengembangan yang dilaksanakan.”
Dari pendapat dan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain peran adalah kegiatan yang memberikan pengalaman kepada anak di mana anak dapat memerankan tokoh atau benda-benda disekitarnya atau peranan yang dimainkan diangkat dari kehidupan sehari-hari.
Dengan menggunakan kegiatan bermain anak diajarkan mengenai masalah tanggung jawab warga Negara, kehidupan sosial atau konseling kelompok. Metode ini memberikan kesempatan kepada anak untuk mempelajari tingkah laku manusia. Anak dapat mengeksplorasikan perasaan mereka, menghayati persepsi dan tingkah laku orang lain dan belajar terlibat interaksi dalam proses pembuatan keputusan.
Menurut Erikson (Winda Gunartih, 2008: 15), bahwa Bermain peran dibagi menjadi dua jenis yaitu:
1. Bermain peran mikro adalah bermain dengan bahan-bahan berukuran kecil,

2. Bermain peran makro adalah bermain peran dengan alat-alat berukuran sesungguhnya yang dapat digunakan anak untuk memainkan peranan yang dipilihnya.
Bermain mikro misalnya saat anak bermain rumah-rumahan sedangkan bermain peran makro misalnya anak berperan menjadi profesi tertentu seperti, dokter, guru, polisi, tukang pos, dll, dengan menggunakan peralatan asli atau tiruan.

b. Manfaat Kegiatan bermain peran
      Bermain peran memberikan manfaat yang sangat besar kepada perkembangan sosial dan emosi anak. Kegiatan bermain peran menghadapi suatu keadaan dan menguasai kenyataan tertentu. Beberapa ahli psikologi berpendapat bahwa bermain peran sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa anak dan dengan peran dapat mengembangkan tingkah laku social anak.
      
Menurut Fledman, dkk (2008:11) bahwa:
Bermain peran anak-anak memiliki kesempatan untuk bermain dalam situasi kehidupan yang sebenarnya, melepaskan emosi, mempraktekkan kemampuan berbahasa, membangun keterampilan sosial dan mengekspresikan diri dengan kreatif.

Saat bermain peran anak akan belajar menghadapi pertentangan emosi, menguatkan diri untuk masa depan, menciptakan masa lalu dan mengembangkan imajinasi. Metode bermain peran ini berfungsi sebagai kathartis (pelepasan emosi) dan terafis.
c. Tujuan bermain peran
Selain mempunyai manfaat metode bermain peran memupunyai tujuan, beberapan ahli psikologi mengungkapkan tujuan-tujuan tertentu dari kegiatan bermain peran.
Winda Gunartih, dkk (2008: 14) menyebutkan tujuan dari kegiatan bermain peran yaitu:
1) Anak dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, 2) memperoleh wawasan tentang sikapi-sikap, nilai-nilai dan persepisnya, 3) mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, 4) mengembangkan kreatifitasnya dengan membuat cerita atas inisiatif anak, 5) melatih daya tangkap, 6) melatih daya konsentrasi, 7) melatih membuat kesimpulan, 8) membantu perkembangan kognitif, 9)  membantu membuat kesimpulan, 10) menciptakan suasana yang menyenangkan, 11) mencapai kemapuan berkomunikasi secara spontan/berbicara lancar, 12) membawa situasi yang sebenarnya kedalam bentuk simulasi/miniature kehidupan, 13) untuk membuat variasi yang menarik dalam kegiatan pengembangan.
Dalam kegiatan bermain peran di Taman Kanak-Kanak, disamping fantasi dan emosi yang menyertai peramainan itu, anak juga belajar berbicara sesuai dengan peran yang dimainkan, belajar mendengarkan dengan baik dan melihat hubungan antara berbagai peran yang dimainkan bersama.
Untuk berdialog, sekurang-kurangnya anak harus dapat memahami apa yang dikatakan kepadanya dan berbicara dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh temannya.
d. Peningkatan Kegiatan Bermain Peran di Taman Kanak-Kanak
Menurut Piaget (Gunartih, dkk. 2008: 13) tahap-tahap peningkatan bermain peran yaitu:
1) Awal pura-pura, anak terlibat dalam tindakan seperti pura-pura, tetapi belum ada bukti dia main pura-pura, 2) Pura-pura dengan dirinya, anak terlibat dalam perilaku pura-pura, diarahkan pada dirinya sendiri dimana pura-pura terlihat jelas, 3) Pura-pura dengan yang lain, diarahkan oleh anak kepada yang lainnya, perilaku pura-pura tentang orang lain, 4) Pengganti, anak menggunakan obyek seadanya dalam cara yang kreatif atau sesuai dengan hayalan, atau menggunakan obyek dalam cara yang berbeda dari biasanya, 5) Pura-pura dengan obyek atau orang, anak pura-pura bahwa obyek, bahan, orang atau binatang itu ada, 5) Agen Aktif , anak menghidupkan mainan yang mewakili sesuatu sehingga mainan menjadi  agen yang aktif didalam kegiatan pura-pura, 6) Urutan yang belum berbentuk cerita, anak mengulang-ulang satu tindakan/adegan kepada beberapa orang, 7) Urutan cerita, anak menggunakan lebih dari satu adegan dalam main peran, 8) Perencanaan, anak terlibat dalam main peran dengan bukti ada perencanaan lebih dahulu.

Bermain peran merupakan satu aktifitas anak yang alamiah karena sesuai dengan cara berpikir anak usia dini yang berpikir simbolik, Banyak ahli yang meneliti dan memberi perhatian terhadap aktivitas anak ini dan menghasilkan penemuan dan teori yang menjadi dasar keilmuan bagi kajian bermain peran.
Langkah-langkah pelaksanaan bermain peran di Taman Kanak-Kanak menurut Dhieni, (2006: 7.34) yaitu:

a) Guru menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran, b) Guru menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila kelompok anak baru pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran, guru dapat memberi contoh satu peran, c) Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya, d) Jika bermain peran untuk pertama kali dilakukan, sebaiknya guru sendirilah memilih anak yang kiranya dapat melaksanakan tugas itu, e) Guru menetapkan peran pendengar (anak yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut), f) Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan, g) Guru menyarankan kalimat pertama yang baik diucapkan oleh pemain untuk memulai, h) Guru menghentikan bermain peran pada detik-detik situasi sedang memuncak dan kemudian membuka diskusi umum, i) Sebagai hasil diskusi kadang-kadang dapat diminta kepada anak untuk menyelamatkan masalah itu dengan cara-cara lain.


2. Perilaku Sosial
a. Pengertian Perlaku Sosial 
Perilaku sosial adalah salah satu konsep telah banyak didefinisikan oleh para ahli psikologi. Whini M, (2002: 3) mengungkapkan bahwa kemampuan sosial dari pandang masyarkat adalah: “Proses penyelarasan individu-individu baru anggota masyarakat kedalam pandangan hidup yang terorganisasi dan mengajarkan tardisi-tardisi budaya masyarakat.”
Menurut Zenden (Ali Nugraha, 2008:4) bahwa: “Perilaku sosial adalah konsep perkembangan kemampuan social emosional mengacu pada perilaku anak dalam hubungannya dengan lingkungan sosial untuk mandiri dan dapat berinteraksi atau untuk menjadi manusia sosial.”
Perilaku sosial berfungsi untuk mengimplentasikan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat untuk menampilkan suatu peranan tertentu yang khusus dan spesifik dalam struktur masyarakat, dan kemampuan untuk hidup dengan orang lain yang memiliki  harapan-harapan untuk saling menyesuaikan perilaku antara pribadi sesuai dengan peran-peran yang dimiliki.
Dari beberapa uraian diatas maka disimpulkan bahwa Perilaku sosial adalah suatu tindakan yang mengubah kondisi manusia yang mengacu pada perilaku anak untuk mandiri dan dapat berinteraksi untuk manjadi manusia sosial.
b. Bentuk-Bentuk Perilaku Sosial
Prilaku social anak diharapkan dapat berkembang sesuai dengan norma dan aturan-aturan yang berlaku, menurut Nugraha. A (2008: 19) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk Perilaku sosial anak antara lain 1)  Interaksi social, 2) Kerjasama, 3) sosialisasi.
Berikut diuraikan sata persatu, yaitu:
1. Interaksi sosial
Interaksi sosial adalah semua kegiatan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun Negara. Interaksi sosial merupakan  syarat utama terjadinya kegiatan-kegiatan sosial. Pada interaksi ini anak diharapkan dapat bergaul dengan baik dengan teman, guru dan orang-orang yang ada dikitar anak. Interaksi yang terjadi tidak dibatasi pada banyaknya orang, tetapi terletak pada adanya keinginan atau keterlibatan orang dalam melakukan interaksi.
2. Kerja Sama

Kerjasama adalah adanya hubungan baik antara seseorang dengan orang lain atau orang dengan kelompok, serta kelompok dengan kelompok dan mempunyai tujuan bersama.
3. Sosialisasi

Sosialisasi diartikan sebagai proses yang membantu inidividu dalam belajar dan menyesuaikan diri tentang bagaimana cara hidup dan bagaiman cara berpikir kelompoknya, agar dapat berperan dan berfungsi dalam kelompoknya.dengan kata lain sosialisasi adalah dapat bergaul dan bertingkah laku sesuai yang diharapkan oleh masyarakat dan lingkungannya.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilak sosial anak
Menurut Arifin, M. dkk (2001: 48), mengungkap beberapar factor yang mempengaruhi pengembangan perilaku social anak antara lain: 1) Sifat altruistic, 2) Kesadaran tentang diri sendiri, 3) Kesadaran tentang orang lain, 4) Faktor interaksi dengan teman sebaya.
Dari faktor-faktor diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sifat altruistik,

Sifat altruistik adalah gejala tingkah laku dimana anak lebih cenderung mengutamakan kepentingan orang lain dari pada kepentingan diri sendiri atau menyayangi orang lain. Dari sifat altruistik membuat anak dapat menunjukkan perhatian, menyenangkan dan menyayangi orang lain yang memudahkan anak membina keakraban dengan orang lain.

2. Kesadaran tentang diri sendiri

Pada usia prasekolah kemampuan anak untuk menyadari ciri-ciri kepribadian diri itu seharusnya telah telah dimiliki, anak seharusnya telah dapat menyusun pendapatnya tentang apa yang disukainya dan diinginkannya, anakpun dpat menyadari keadaan emosinya, apabila ia sedang bahagia, sedih, marah, ataukah benci. Anak mampu melakukan penilaian terhadap diri sendiri, menyadari kekuatan atau istimewakan yang dimilikinya. Penilaian anak tentang dirinyha sangat mempengaruhi hubungan sosial anak, bahkan mempengaruhi penampilan dalam proses belajar. 

3. Kesadaran tentang orang lain

Aspek penting lainnya yang dimiliki anak untuk mengembangkan tingkah laku sosialnya adalah timbulnya kesadaran dalam memahami perasaan, suara hati dan pandangan orang lain. Kesadaran dalam memahami orang lain ini dikuasai karena diri anak telah tumbuh kemampuan untuk empeti.
4. Interaksi dengan teman sebaya.

Kelompok merupakan tempat bagi anak-anak mendapat sokongan dalam belajar agar sedikit demi sedikit melepaskan ketergantungan terhadap orang tua. Keterikatan anak yang erat dengan kelompoknya, pengaruhnya sangat besar kemampuan sosial anak, baik yang positif maupun yang negative.
4. Tahap-Tahap Peningkatan Perilaku Anak
Peningkatan sosial individu mengikuti suatu pola, yaitu urutan perilaku sosial yang teratur, dimana pola tersebut sama untuk semua anak menempuh tahapan sosialisai. Kurangnya kesempatan anak untuk bergaul secara baik dengan orang lain dapat menghambat perkembangan sosialnya.

Untuk menjadi individu yang mampu bermasyarakat diperlukan proses sosialisasi. Proses sosialisasi ini tampaknya terpisah tetapi sebenarnya saling berhubungan satu sama lainnya.

Menurut Hurlock (Nugraha, A dkk, 2008: 17)  bahwa:


1) Belajar untuk bertingkah laku dengan cara yang dapat diterima masyarakat, 2) Belajar memainkan peran sosial yang ada dimasyarakat, 3) Mengembangkan tingkah laku sosial terhadap individu lain dan aktivitas sosial yang ada di masyarakat.

Pada perkembangan berdasrkan ketiga tahap proses sosial individu akan terbagi kedalam dua kelompok yaitu: kelompok individu sosial dan individu non sosial. Kelompok individu sosial adalah kelompok yang tingkah lakunya mencerminkan ketiga proses sosialisasi, sedangkan individu nan sosial adalah kelompok yang tidak berhasil mencerminkan ketiga proses sosialisasi.

Selain kedua kelompok di atas, dalam perkembangan sosial ada pula istilah individu introvert dan extrovert. Introvert adalah kecenderungan seseorang untuk menarik diri lingkungan sosialnya, sedangkan extrovert adalah kecenderungan seseorang untuk mengarahkan perhatian keluar dirinya. Perkembangan sosial anak dari periode prasekolah, dan periode sekolah yang mempunyai karakteristik khas dan akan menjadi landasan bagi perkembangan sosial anak selanjutnya.

Nugraha, A dkk (2008: 27-28) mengemukakan karakteristik perilaku sosial pada anak usia prasekolah diantaranya sebagai berikut:

1) Pada umumnya anak pada usia ini memiliki satu atau dua sahabat, akan tetapi cepat berganti, mereka pada umumnya dapat cepat menyesuaikan diri secara sosial, 2) Kelompok bermainnya cenderung kelompok kecil, tidak terlalu terorganisasi secara baku sehingga kelompok tersebut cepat berganti-ganti, 3) Anak yang lebih kecil sering kali mengamati anak yang lebih besar, 4) Pola bermain anak prasekolah lebih bervariasi fungsinya sesuai dengan kelas sosial dan gender, 5) Perselisihan sering terjadi akan tetapi sebentar kemudian berbaikan kembali. Anak laki-laki banyak melakukan tindakan agresif dan menentang, 6) Setelah masuk TK pada umumnya kesadaran mereka terhadap peran jenis kelamin telah berkembang. Anak laki-laki lenih senang bermain diluar, bermain kasar dan bertingkah laku agresif, sedangkan anak perempuan lebih suka bermain yang bersifat kesenian, bermain boneka atau menari.

Tahapan perkembangan sosial selanjutnya yang dialami anak adalah proses penerimaan sosial. Pengalaman ini akan membekali anak dalam melakukan penyesuaian diri dilingkungan sosialnya.  

5. Hubungan dan karakteristik Perilakupada anak dengan Kegiatan Bermain Peran di Taman Kanak-Kanak
Karakteristik perilaku sosial pada anak dikemukakan oleh Nugraha. A (2008: 18) diantaranya:
a. Pada umumnya anak pada usia dini memiliki satu atau dua sahabat, akan tetapi cepat berganti, mereka pada umumnya dapat cepat menyesuaikan diri secara sosial, 
b. Kelompok bermainnya cenderung kelompok kecil, tidak terlalu terorganisasi secara baku sehingga kelompok tersebut cepat berganti-ganti,
c. Anak yang lebih  kecil seringkali mengamati anak yang lebih besar, 

d. Pola bermain anak prasekolah lebih bervariasi fungsinya sesuai dengan kelas social dan gender,
e. Perselisihan sering terjadi akan tetapi sebentar kemudian berbaikan kembali. Anak laki-laki banyak melakukan tindakan agresif dan menentang, 
f. Setelah masuk taman kanak-kanak pada umunya kesadaram mereka terhadap peran jenis kelamin telah berkembang. Anak laki-laki lebih senang bermain diluar, bermain kasar dan bertingkah laku agresif, sedangkan anak perempuan lebih suka bermain yang bersifat kesenian, bermain boneka atau menari. 
Tahapan peningkatan sosial selanjutnya yang dialami anak adalah proses penerimaan sosial. Pengelaman ini akan membekali anak dalam melakukan penyesuaian diri dilingkungan sosialnya. Fungsi teman sangat penting dalam mengembangkan keterampilan. Dimana teman berfungsi sebagai pendorong perilaku positif atau negative bagi anak.
Kegiatan bermain peran merupakan salah satu metode yang efektif terhadap peningkatan sosial anak, karena melalui permainan anak mendapatkan peran dan tugas masing-masing yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan bersama.

Melalui bermain peran anak diajarkan bersikap positif dan bekerja sama untuk mencapai tujuan. Selain itu dapat mengajarkan keterampilan sosial yang sangat dibutuhkan anak yaitu sharing atau berbagi. Melalui sharing anak akan terlatih untuk membaca situasi lingkungan, belajar, berempati terhadap kebutuhan anak lain, belajar bermurah hati, melatih bersikap lebih sosial serta bertahap meninggalkan perilaku egosentrismenya. Anak-anak dapat dilatih untuk berbagi makanan, berbagi mainan hingga akhirnya berbagi cerita.
B. KERANGKA PIKIR

Guru professional adalah guru yang dapat dan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirancang dan ditetapkan dapat tercapai secara maksimal.
Melalui kegiatan bermain peran dapat meningkatkan perilakusal anak, sehingga anak dapat berinteraksi dan berekomunikasi dengan baik sesama teman dan orang-orang yang ada dilingkungannya, dapat bekerja sama, mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri serta dapat bergaul dan bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkan masyarakat dan lingkungannya.
Dari uraian diatas maka kerangka pikir penelitian dapat digambarkan seperti:








Tabel. 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
C. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Jika kegiatan bermain peran diterapkan maka Perilaku Sosial Anak di Taman Kanak Pertiwi I Watansoppeng Meningkat.”
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena. Dalam hal ini peneliti hanya ingin mendeskripsikan dengan hal yang berhubungan dengan kegiatan peningkatan bermain peran dalam meningkatkan perilaku sosial anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watansoppeng.

2. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Jenis penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini direncanakan dari siklus I sampai dengan siklus N.

B. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah:

1. Bermain peran adalah memerankan karakter/tingkah laku dalam pengulangan kejadian yang diulang kembali
2. Perilaku sosial adalah tindakan yang mengubah kondisi manusia yang mengacu pada perilaku anak untuk mandiri dan dapat berinteraksi untuk menjadi manusia sosial. 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watansoppeng. Taman Kanak-Kanak ini terdiri dari sembilan orang guru dari sembilan kelas. Setiap kelas dikoordinir oleh satu orang guru kelas. 

D. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah kelas B Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watansoppeng yang terdiri dari 16 orang anak dan satu orang guru kelas.  
E. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan melalui dua siklus, yakni siklus pertama dan siklus kedua. Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dengan salah seorang guru yang ada di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watansoppeng.

Prosedur penelitian yang akan digunakan mengikuti spiral penelitian tindakan  yang di kemukakan oleh Hopkins sebagai berikut :

Siklus penelitian tindakan kelas


Siklus N

Gambar 2 
: Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins, dalam Tim Pelatih Proyek PGSM, 1999)

Siklus I
1) Tahap Perencanaan
a. Membuat skenario pembelajaran untuk melaksanakan tindakan dengan menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan.

b. Membuat lembar observasi untuk mencatat dan mengamati kegiatan yang terjadi dalam pelaksanaan penelitian

c. Mengatur kelas sesuai kebutuhan.

2) Tahap Tindakan
a. Dalam proses pembelajaran guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari itu yaitu kegiatan bermain peran.

b. Guru menjelaskan tentang teknik/ cara bermain peran

c. Guru memberi contoh satu peran tokoh yang akan dimainkan

d. Guru membagi anak dalam beberapa kelompok peran pemain dan kelompok peran pendengar.

e. Anak dibebaskan untuk memilih tokoh/peran sesuai keinginan anak.

f. Anak bermain peran sesuai dengan tokoh yang diperankannya dan guru terlibat langsung sebagai pemain sambil mengarahkan. 

3) Observasi
a. Guru dan teman sejawat (Oberver) mengamati bagaimana anak memerankan tokoh yang dipilihnya.

b. Guru dan Observer mengisi format observasi.

4)  Refleksi 
Hasil yang diperoleh dari pengamatan terhadap tiap-tiap siswa dipelajari dan diteliti, baik yang bersifat kualitatif yaitu dengan membuat catatan-catatan yang berhubungan dengan hal yang dialami oleh siswa selama mengikuti kegaiatan bermain peran yang diterapkan, untuk mengamati hasil yang diperoleh dari kegaiatan hasil belajar siklus I, hasil dari siklus I merupakan acuan  peneliti untuk melaksanakan siklus berikutnya.

Siklus II
Kegiatan dalam siklus ini adalah mengulangi langkah kerja siklus sebelumnya yang telah mengalami perbaikan dan pengembangan yang disesuaikan dengan refleksi dari pengamatan siklus I.
1) Tahap Perencanaan
c. Membuat scenario pembelajaran untuk melaksanakan tindakan dengan menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan.

d. Membuat lembar observasi untuk mencatat dan mengamati kegiatan yang terjadi dalam pelaksanaan penelitian

e. Mengatur kelas sesuai kebutuhan.

2) Tahap Tindakan
a) Guru mengarahkan dan memotivasi anak dalam melakukan kegiatan bermain peran.
b) Memberikan kesempatan anak bermain peran sesuai dengan peran yang dimainkannya.

c) Guru / Peneliti lebih mengarahkan perhatian dan memotivasi anak yang masiih kurang

3)  Observasi
a) Guru dan teman sejawat (Observer) mengamati bagaimana anak memerankan tokoh yang dipilihnya.
b) Guru dan Observer mengisi format observasi.

4)  Refleksi 
Hasil yang diperoleh dari pengamatan terhadap tiap-tiap anak dipelajari dan diteliti, dengan membuat catatan-catatan yang berhubungan dengan hal yang dialami oleh anak selama mengikuti kegaiatan bermain peran yang diterapkan, hasil dari siklus II di lihat kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki. 
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur bagaimana cara mendapatkan dan mengumpulkan data yang diinginkan terutama adalah data dari indikator keberhasilan tindakan penelitian, dengan menggunakan instrument-instrumen penemuan data yang sesuai. Adapun teknik dan alat pengumpulan data pada pnelitian ini adalah:
1. Teknik Observasi, melalui teknik ini peneliti dapat melihat kemampuan anak dalam berekspresi dan berimajinasi tentang tokoh yang diperankan serta dapat melihat pengembangan kemampuan social pada anak.
2. Teknik Dokumentasi, melalui teknik ini peneliti dapat mengetahui kemampuan social anak dari catatan anekdot setiap anak.
G. Teknik Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, selanjutnya diolah dan dianalisis, kemudian dideskripsikan dengan kata-kata dan kalimat. Adapun alur tahapan dalam analisis data digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:

1. Pengumpulan data : pengumpulan yang  dilaksanakan dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.

2. Reduksi data : kegiatan yang meliputi penyeleksian data, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan data yang diteliti di lapangan

3. Penyajian data : menyusun data atau informasi yang baik dan benar sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan data dan tindakan lebih lanjut

4. Kesimpulan : tahap membuat interpretasi serta kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian yang telah diberikan.
H. INDIKATOR KEBERHASILAN
Penelitian ini sudah dianggap berhasil jika 75% anak sudah berhasil mencapai standar pencapaian perkembangan yang ditetapkan guru.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman kanak-Kanak pertiwi terletak di jalan Pengayoman No.1 Watansoppeng letaknya sangat strategis di tengah-tengah kota dan sangat mudah dijangkau.Taman Kanak-Kanak Pertiwi Soppeng yang mempunyai luas 1920 m2 dan luas bangunan 488 m2  yang berada di wilayah kecamatan Lalalibata Kelurahan Botto Kabupaten Soppeng.Di dirikan pada tanggal 17 November 1957. Adapun fasilitas yang dimiliki Taman Kanak-Kanak pertiwi I Soppeng, yaitu :

a) Gedung Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng memiliki 1 ruang kantor kepala sekolah, dan ruang guru.

b) 1 ruang UKS, 1 Perpustakaan, 1 Ruang dapur, 1 Ruang gedung, kebun sekolah, dan 4 kamar mandi.

c) Memiliki halaman yang cukup luas sebagai tempat main bagi anak bermain dan mengembangkan kreatifitasnya.

d) Ruang belajar/kelas terdiri dari : 

1. Kelompok A1 (Guru kelas : Asri Bungawali, S.Pd) jumlah muridnya sebanyak 17 anak.

2. Kelompok A2 (Guru kelas : Arliana, S.Pd) jumlah muridnya 16 anak

3. Kelompok A2 (Guru kelas : Suhra, S.Pd) jumlah muridnya 21 anak

4. Kelompok  B1  (Guru kelas : Hj.Salmah, S.Pd) jumlah muridnya 22 anak

5. Kelompok B2 (Guru kelas : A.Karramah, S.Pd) jumlah muridnya 21 anak

6. Kelompok B3 Guru kelas : Endang Matrianti, S.Pd) jumlah muridnya 20 anak

7. Kelompok B4 (Guru kelas : Hj. Mastura, S.Pd) jumlah muridnya 21 anak

8. Kelompok B5 (Guru kelas : Hj. Murniati, S.Pd) jumlah muridnya 20 anak

Jumlah tenaga pendidik yang ada di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 1 Soppeng, sebanyak 9 (sembilan) orang diantaranya, kepala sekolah satu orang, delapan guru kelas di tambah dengan 1 petugas bujang sekolah.Dalam melakukan tugasnya, masing-masing guru di berikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan pembagian kelas. Setiap kelas biasnya ditugasi satu orang guru yang bertugas melaksanakan pengajaran dan mencatat perkembangan anak.

B. Deskripsi Kondisi awal

Sebelum penelitian dilakukan kemampuan anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watansoppeng dalam bermain peran kurang, hal ini hanya sebagian besar anak dikelompok B mengalami kesukaran ketika bermain peran berlangsung. Dari hasil observasi pertama peneliti bahwa dalam bermain peran anak masih sangat kurang, hal ini untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini:
Tabel 4.1 : Kondisi Awal Sebelum Peneleitian

	No.
	Kemampuan Sosial
	Hasil
	Jumlah.

	
	
	●
	O
	

	1.
	A. Dapat Berinteraksi

· Berkomunikasi baik dengan guru dan teman

· Mudah bergaul dengan temannya 
	5

5
	.

11
11
	16
16

	2.
	B. Dapat Bekerja Sama

· Mengikuti atruan permainan

· Bermain anak dapat bekerjasama dengan teman sesuai dengan tokoh yang diperankan
	2
2
	14
14
	16
16

	3.
	C. Anak dapat bersosialisasi

· Menjadi pendengar dan pembicara yang baik 


	3
	13
	16


Keterangan: ●   : Mampu

        O   : Kurang/Perlu bimbingan
B. Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian akan diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus yang dilakukan pada penelitian ini. Pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus sebagai berikut:

1. Siklus Pertama (2 kali pertemuan)
a. Perencanaan

      Pada tahap perencanaan, yang dilakukan yaitu   : a) membuat satuan harian selama 2 (dua) kali pertemuan dengan tema Kebutuhanku dan sub tema Makanan dan Minuman, b) menyusun instrument penelitian yang variabelnya terdiri dari kegiatan bermain peran dan perilaku social anak, c) menyusun lembar observasi guru sesuai dengan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menggunakan metode bermain peran d) menyiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan dalam bermain peran.

b. Tindakan
      Pada pertemuan I (pertama) dilaksanakan pada hari senin tanggal 3 Oktober 2011, sebelum guru melaksanakan proses pembelajaran dengan kegiatan bermain peran sesuai dengan rencana kegiatan harian (RKH). Di awal pertemuan kurang lebih 30 menit guru, guru mengarahkan anak-anak untuk berbaris yang dipimpin salah satu anak didik yang ditunjuk dan masuk dikelas dengan tertib,  anak- anak duduk pada tempat masing-masing. Guru mengarahkan anak untuk berdoa sebelum belajar dan menyanyikan lagu anak-anak, setelah itu guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini sesuai dengan tema pada hari ini yaitu kebutuhanku, kemudian memberikan tugas kepada anak untuk meloncat dari atas meja secara bergantian (Fisik Motorik), anak-anak  mengikuti mendengarkan dan mengikuti arahan guru yaitu meloncat di atas meja secara bergantian, setelah itu guru mengatur posisi duduk anak agar kembali duduk dengan rapi kemudian guru menjelaskan teknik dan cara-cara bermain peran dengan baik, sebagai kelompok pendengar dan memberikan kesempatan untuk memilih salah satu peran yang disukainya. Pada pertemuan pertama ini guru terlibat langsung sebagai pemain sambil mengarahkan anak dalam bermain peran, pada pertemuan ini anak bermain peran masak-masakan setelah bermain peran kurang lebih 30 menit guru mengarahkan anak untuk istirahat, guru mengarahkan anak untuk cuci tangan kemudian berdoa sebelum makan dan sesudah makan kemudian mengarahkan anak untuk bermain diluar kelas. Masuk kegiatan inti yang dilaksanakan kurang lebih 60 menit guru mengarahkan anak untuk mewarnai gambar tempat nasi, kemudian menulis kata “NASI”. Setelah itu guru membagikan crayon kepada anak-anak kemudian mengarahkan anak untuk menggambar bebas dengan menggunakan crayon. Masuk kegiatan akhir kurang lebih 30 menit guru dan anak Tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan yaitu bermain peran masak-masakan, setelah itu guru mengarahkan kepada anak menyebut nama-nama hari dalam 1 minggu. Setelah itu berdoa sebelum pulang kemudian salam.. 

Pada pertemuan II (kedua) dilaksanakan pada selasa tanggal 11 bulan Oktober 2011.
Setelah anak-anak masuk dalam kelas, pada awal pertemuan guru mengucapkan salam dan mengarahkan anak untuk berdoa dan bernyanyi. Anak-anak menjawab salam ibu guru, kemudian membaca doa sebelum belajar, Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, yaitu praktek langsung berlari sambil melompati simpau dengan seimbang tanpa jatuh, anak-anak memperhatikan penjelasan dan arahan guru kemudian kegiatan awal anak melakukan kegiatan fisik motorik praktek langsung berlari sambil melompati simpau dengan seimbang tanpa jatuh. Kemudian guru membicarakan tema dan sub tema yaitu Kebutuhanku dan Pakaian, sebelum anak-anak melakukan kegiatan bermain peran, guru menjelaskan kembali cara dan tekhnik dalam bermain peran agar anak dapat bermain dengan baik dan benar. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih peran yang akan dimainkannya, kemudian guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang merekan harus mainkan. Anak-anak memperhatikan penjelasan dari guru, kemudian bermain peran dengan mengikuti arahan dan bimbingan dari guru.
Masuk dikegiatan inti ( kurang lebih 60 menit) guru melanjutkan kegiatan pembelajaran, guru membimbing anak menitu pola bentuk baju, kemudian membuat bentu baju, celana, rok, sepatu, tas dari plastisin. Setelah itu guru mengarahkan anak untuk menggambar jam waktu berpakaian pergi sekolah dipagi hari. Istirahat kurang lebih 30 menit guru mengarahkan anak untuk cuci tangan kemudian beroa sebelum dan sesudah makan dan mengarahkan anak untuk . Pada kegiatan akhir yang dilaksanakan kurang lebih 30 menit guru berdiskusi dengan anak tentang kegiatan gerakan-gerakan cara berpakaian sekolah dan diskusi tentang kegiatan hari  ini dan hari esok. Guru dan observer mengisi lembar observasi. Guru mengarahkan anak untuk menyanyikan lagu anak-anak berdoa sebelum pulang dan salam pulang..
c. Observasi
1) Guru telah mampu mempersiapkan RKH dengan baik. Peningkatan ini terlihat pada kerapian kegiatan, serta penempatan waktu pada saat bermain peran.

2) Guru dalam menentukan tokoh yang akan dimainkan sudah cukup baik, karena guru memilih tokoh yang sesuai dengan tema yang dibahas. 

3) Guru dalam menyediakan alat dan kostum yang akan digunakan mengalami peningkatan, dimana pada siklus I berada dalam kategori kurang, pada siklus II ini guru berada pada kategori cukup dimana guru dalam menyediakan alat yang digunakan sudah cukup baik, anak-anak terlihat sudah mengenal alat yang diguanakan dan sdh mengerti fungsi dari alat-alat yang digunakan dengan tokoh yang diperankan.

4)  Guru dalam membagi anak dalam beberapa kelompok sudah terlaksana dengan baik karena guru membagi anak dalam kelompok pemain dan kelompok pendengar, 

5) Memilih anak yang akan bermain peran mengalami peningkatan, dimana guru memberi kesempatan kepada anak untuk memilih peran yang diinginkan.
6) Guru terlibat langsung berada dalam kategori baik karena guru memberikan contoh dengan bermain peran langsung memerankan tokoh.
7) Guru lebih mendominasi kegiatan yang dilakukan mengalami peningkatan, dimana guru lebih mendominasi bermain peran membimbing langsung  anak secara dominan anak yang kurang.

Selain observasi terhadap kolaborator sebagai guru kelas peneliti juga mengobservasi anak didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Adapun hasil observasi anak didik pada siklus I ini adalah sebagai berikut:

       Pada pertemuan pertama disiklus pertama ini hasil observasi pada kegiatan bermain peran yang dilakukan oleh anak-anak sudah berlangsung sesuai dengan rencana. Anak sudah dapat mengikuti aturan permainan sesuai dengan tokoh yang diperankannya. Pada akhir siklus pertama dari hasil pegamatan guru dan observer  bahwa proses tindakan yaitu kemampuan social anakpun meningkat dengan baik sejalan dengan kemampuan anak dalam mengekspresikan diri sesuai dengan peran yang dimainkannya. Anak terlihat sudah mudah bergaul atau berteman hal ini terlihat anak sudah suka menolong temannya, bersosialisasi dan brinterasksi dengan baik..  Hasil dari setiap aspek kemampuan adalah: anak dapat berkomunikasi dengan baik dengan guru dan teman terdapat 5 orang anak, anak yang mudah bergaul dengan temannya ada 6 orang anak , dalam bekerjasama anak terlihat mengikuti aturan permain sebanyak  7 orang anak dan anak yang dapat bekerjasama dengan teman sesuai dengan tokoh yang diperankan sebanyak 4 orang anak, anak yang dapat menjadi pendengar dan pembicara yang baik sebanyak 7 orang anak..

Tabel 4.2: Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan II Kemampuan sosial 
	No.
	Kemampuan Sosial
	Hasil
	Jumlah.

	
	
	●
	O
	

	1.
	A. Dapat Berinteraksi

· Berkomunikasi baik dengan guru dan teman

· Bermain peran anak dapat mudah bergaul dengan temannya 
	5

6
	.

11
10
	16
16

	2.
	B. Dapat Bekerja Sama

· Mengikuti atruan permainan

· Bekerjasama dengan teman sesuai dengan tokoh yang diperankan
	7

4
	9
12
	10

10

	3.
	C. Anak dapat bersosialisasi

· Menjadi pendengar dan pembicara yang baik 


	7
	9
	10


Keterangan: 
        ●   : Mampu

        O   : Kurang/Perlu bimbingan
d. Refleksi

Perencanaan pada siklus pertama sudah baik dan sudah terlaksana dengan baik, namun masih perlu direncanakan kegiatan yang  lain agar anak lebih lancar untuk  bermain peran.
Dari tindakan siklus satu ini, dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua guru dalam membimbing anak sudah cukup baik dan cukup berhasil. Namun masih ada anak  yang masih kurang dan perlu bimbingan. Hal ini menjadi perhatian guru dalam pencapaian target yang diharapkan, guru lebih intensif lagi memotivasi dan membimbing anak yang masih kurang pada siklus ke dua.
Dari hasil observasi pada pertemuan kedua dari siklus pertama sudah kelihatan peningkatan yang berarti, hal ini terlihat dari sebagian anak sudah dapat mengikuti aturan permainan yang ditetapkan oleh guru dan sebagian anak sudah mampu bergaul/berteman dengan temannya (berinteraksi), dan dapat menjadi pembicara dan pendengar yag baik ( Bersosialisasi). Hal ini agar dapat dipertahankan dan masih perlu ditingkatkan.

2. Siklus kedua (2 kali pertemuan)
a.   Perencanaan
Pada tahap perencanaan pada siklus kedua ini guru lebih intensif lagi membimbing anak yang masih kurang, adapun rencana yang akan dilakukan yaitu pada tanggal pada tanggal 15 Oktober 2011 guru membuat satuan kegiatan harian dengan tema Kebutuhanku dan sub tema Kesehatan dan kebersihan, menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati langsung tindakan yang dilakukan pada tanggal 19 Oktober 2011, menyediakan alat yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran yaitu menyediakan baju untuk dokter, suster, dan tempat tidur untuk pasien.

b. Tindakan
Pada pertemuan pertama pada siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2011, degan kegiatan awal yang dilaksanakan kurang lebih 30 menit yaitu setelah berbaris anak masuk kelas satu persatu. Pada awal pertemuan guru mengatur posisi tempat duduk anak, guru mengucapkan salam dan mengarahkan anak untuk berdoa sebelum belajar dan bernyayi. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, antara lain kegiatan awal salam berdoa dan menyanyikan lagu selamat pagi, kemudian melakukan kegiatan fisik motorik yaitu menangkap kantung kapuk dengan tangan 1 sejauh 5 meter.

Masuk kegiatan inti yang dilaksanakan kurang lebih 60 menit, guru menugaskan anak untuk menganyam tikar yang dipakai uduk untuk meninton televise dari kertas berwarna, kemudian mengarahkan anak untuk meniru pola dengan menggunakan 4 kubus setelah iti guru mengelompokkan benda-benda yang berbentuk geometri sebanyak 5 buah. Istirahat kurang lebih 30 menit guru mengarahkan anak untuk cuci tangan, kemudian berdoa sebelum dan sesudah makan, setelah itu guru mengarahkan anak untuk bermain diluar kelas. 
Masuk kegitan akhir guru mengarahkan anak untuk bermain peran, sebelum melakukan kegiatan bermain peran, guru mengarahkan dan mengingatkan bermain peran yang baik serta dapat mengikuti aturan permainan dengan baik dan dapat menjadi pembicara dan pendengar yang baik serta dapat berinteraksi (mudah bergaul/berteman) dengan temannya dengan baik. Anak bermain peran tentang dokter-dokteran yang sedang memeriksa pasien.guru memberikan penghargaan kepada anak yang telah bermain yaitu bertepuk tangan, kemudian guru mendengarkan cerita pengalaman anak yang pernah sakit perut kemudian mmengarahkan anak untuk bersiap-siap, menyanyikan lagu “Ayo Pulang”. Berdoa pulang.

Anak-anak masuk satu-persatu didalam kelas, anak-anak duduk ditempat duduk masing-masing, menjawab salam, kemudian membaca doa sebelum belajar, selanjutnya menyanyi lagu selamat pagi. Pada kegiatan awal anak menyanyi pelangi-pelangi, kemudian anak melakukan kegiatan fisik motorik yaitu menangkap kantung kapuk dengan tangan sejauh 5 meter kemudian belajar tentang gerakan-gerakan makan sehat, lari sehat dan duduk yang sehat. selanjutnya pada kegiatan inti anak menganyam tikar yang dipakai duduk untuk menonton televisi dari kertas berwarna, kemudian meniru pola dengan menggunakan 4 kubus setelah mengelompokkan benda-benda yang berbentuk geometri sebanyak 5 buah. Istirahat kurang lebih 30 menit anak cuci tangan, kemudian berdoa sebelum dan sesudah makan, setelah itu anak bermain diluar kelas.
Kegiatan Akhir anak-anak melakukan kegiatan bermain peran dengan memerankan tokoh-tokoh yang dipilih anak sesuai keinginannya, dan berimijinasi serta berekspresi dengan karakter tokoh yang diperankan dengan cerita tentang dokter-dokteran yang sedang memeriksa pasien. Tokoh yang diperankan adalah dokter, suster dan pasien, anak betepuk tangan dengan berbagai pola, guru dan anak Tanya jawab tentang pengalaman anak yang pernah sakit perut. Kemudian bersiap-siap untuk pulang menyanyi, dan berdoa pulang.

Pertemuan kedua dua siklus II dilaksanakan pada hari kamis tanggal 27 Oktober 2011.

Lonceng berbunyi, guru mengarahkan anak untuk berbaris. Setelah berbaris guru mempersilahkan anak masuk kedalam satu persatu. Pada awal pertemuan guru mengatur posisi anak,. guru mengucapkan salam dan mengarahkan anak untuk berdoa dan menyanyi.

Guru membicarakan tema dan sub tema yang akan dipelajari, dan selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, antara lain kegiatan  awal guru menugaskan anak-anak melakukan kegiatan motorik dengan berlari sambil melompat kedalam simpau. Tanya jawab tentang gerakan-gerakan menggunakan benda tajam. Masuk kegiatan inti, anak-anak meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung, lingkaran, kemudian menulis kata “ PISAU”. Setelah itu guru mengarahkan anak untuk mengisi botol minuman dengan biji-bijian. Kemudian guru menugaskan anak untuk membuat mainan “pistol mainan” dari kertas. Istirahat guru mengarahkan anak untuk cuci tangan, kemudian berdoa sebelum dan seusdah makan, setelah itu  mengarahkan anak untuk bermain diluar kelas.

Masuk kegiatan akhir kurang lebih 30 menit. Guru mengarhkan anak untuk melakukan kegiatan bermain peran, sebelum anak-anak melakukan kegiatan bermain peran, guru mengingatkan kembali cara bermain peran, agar anak lebih berekpresi dan berimajinasi dengan baik serta dapat meningkatkan kemampuan sosialnya dengan baik. Anak bermain peran tentang “Pak Polisi yang sedang bertugas” diakhir kegiatan mengadakan diskusi tentang kegiatan yang telah dilaksanakan pada hari ini dan menginformasikan kegiatan esok hari. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung Observer mengisi lembar observasi.

Anak-anak berbaris didepan kelas dipimpin oleh salah satu anak yang bertugas ada hari ini. Setelah berbaris anak-anak masuk kedalam kelas satu persatu, anak duduk ditempat masing-masing, menjawab salam, kemudian membaca doa sebelum belajar, selanjutnya menyanyikan lagu “Lihat Kebunku”

Pada kegiatan awal anak melakukan kegiatan motorik yaitu berlari sambil melompat kedalam simpau. Kemudian tanya jawab tentang gerakan-gerakn menggunakan benda tajam. Selanjutnya pada kegiatan inti anak diberi tugas menirukan garis tegak, datar, miring, lengkung, lingkaran, kemudian menulis kata “ PISAU”. Setelah itu anak membuat pistol mainan dari kertas. Selanjutnya mendengarkan pengarahan dari guru tentang kegiatan yang akan dilakukan. Istirahat kurang lebih 30 menit, cuci tangan, berdoa sebelum makan, kemudian bermain diluar kelas.

Setelah istirahat anak bermain peran dengan memerankan tokoh-tokoh yang dipilih anak sesuai keinginannya, dan berimajinasi serta berekspresi dengan karakter tokoh yang diperankan dengan cerita “ Pak Polisi yang sedang bertugas”. Tokoh yang diperankan adalah polisi, sopir, dan masyarakat biasa. Pada kegiatan akhir tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan, berdiskusi dengan guru, menyanyi dan berdoa untuk pulang.

c. Observasi
  1) Aktvitas guru 
a) Guru telah mampu mempersiapkan RKH dengan baik. Peningkatan ini terlihat pada kerapian kegiatan, serta penempatan waktu pada saat bermain peran..

b) Guru dalam menentukan tokoh yang akan dimainkan sudah cukup baik, karena guru memilih tokoh yang sesuai denga tema yang dibahas. 
c) Guru dalam menyediakan alat dan kostum yang akan digunakan mengalami peningkatan, dimana pada siklus I berada dalam kategori kurang, pada siklus II ini guru berada pada kategori cukup dimana guru dalam menyediakan alat kostum suda cukup baik, anak-anak terlihat sudah memakai kostum sesuai dengan tokoh yang diperankan.
d) Guru dalam membagi anak dalam beberapa kelompok sudah terlaksana dengan baik karena guru membagi anak dalam kelompok pemain dan kelompok pendengar, 
e) Memilih anak yang akan bermain peran mengalami peningkatan, dimana guru memberi kesempatan kepada anak untuk memilih peran yang diinginkan.
f) Guru terlibat langsung berada dalam kategori baik karena guru memberikan contoh dengan bermain peran langsung memerankan tokoh seorang dokter.
g) Guru lebih mendominasi kegiatan yang dilakukan mengalami peningkatan, dimana guru lebih mendominasi bermain peran membimbing langsung  anak secara dominan anak yang kurang.

2) Aktivitas anak

1. Berinteraksi

a) Anak dapat berkomunikasi baik dengan guru sudah berada dalam kategori cukup baik, karena anak sudah berani bertanya kepada guru dengan kegiatan yang tidak dimengerti.

b) Anak dapat berkomunikasi baik dengan sesama teman mengalami peningkatan, dimana pada siklus I berada pada kategori baik, pada siklus II ini anak berada kategori cukup baik, karena anak sudah bermain dengan teman.
2. Bekerja sama

a) Anak dapat bekerja sama dengan teman sesuai dengan tokoh yang diperankan dalam kategori baik karena anak sudah kelihatan terbiasa bermain dengan teman dalam memerankan tokoh yang telah ditentukan,

b) Anak dapat mengatur diri sendiri dengan temannya sesuai dengan tokoh yang diperankan

3. Bersosialisasi

a) Anak mampu berprilaku sebagai sopir, dan berperan sebagai masyarakat biasa berada kategori baik, hal ini disebabkan dari bimbingan dan pemberian motivasi, penghargaan bagi anak yang mampu melakukan.

b) Anak mampu berprilaku sebagai polisi berada kategori sangat baik, karena anak-anak lebih antusias melakukan kegiatan ini, hal ini disebabkan dari kostum yang dipersiapkan, dan tidak lepas dari bimbingan an motivasi yang diberikan guru. 


3)  Kemampuan Sosial Anak 

Hasil dari setiap aspek kemampuan adalah: anak dapat berkomunikasi dengan baik dengan guru dan teman terdapat 11 orang anak, anak yang mudah bergaul dengan temannya ada 14 orang anak , dalam bekerjasama anak terlihat mengikuti aturan permain sebanyak  9 orang anak dan anak yang dapat bekerjasama dengan teman sesuai dengan tokoh yang diperankan sebanyak 12 orang anak, anak yang dapat menjadi pendengar dan pembicara yang baik sebanyak 13 orang anak.
Tabel 4. 3: Hasil Penelitian Siklus II Pertemuan I kemampuan Sosial Anak
	No.
	Kemampuan Sosial
	Hasil
	Jumlah.

	
	
	●
	O
	

	1.
	A. Dapat Berinteraksi

· Berkomunikasi baik dengan guru dan teman

· Mudah bergaul dengan temannya 
	11
14
	.

5

2
	16
16

	2.
	B. Dapat Bekerja Sama

· Mengikuti atruan permainan

· Bekerjasama dengan teman sesuai dengan tokoh yang diperankan
	9
12
	7
4
	16
16

	3.
	C. Anak dapat bersosialisasi

· Menjadi pendengar dan pembicara yang baik 


	13
	3
	16


Keterangan: ●   : Mampu

         O   : Kurang/Perlu bimbingan
Pada akhir siklus II pertemuan kedua dari hasil pengamatan kegiatan kemampuan social anak semakin meningkat dengan baik, sebagian besar anak sudah tidak memilih-milih teman bermain, sudah bisa bekerja sama dengan teman yang lain dan tidak terlihat lagi anak yang bermain sendiri. Hasil dari setiap aspek kemampuan adalah: anak dapat berkomunikasi dengan baik dengan guru dan teman terdapat 16 orang anak, anak yang mudah bergaul dengan temannya ada 16 orang anak , dalam bekerjasama anak terlihat mengikuti aturan permain sebanyak  15 orang anak dan anak yang dapat bekerjasama dengan teman sesuai dengan tokoh yang diperankan sebanyak 16 orang anak, anak yang dapat menjadi pendengar dan pembicara yang baik sebanyak 15 orang anak.
Tabel 4.4: Hasil Penelitian Siklus II Pertemuan II
	No.
	Kemampuan Sosial
	Hasil
	Jumlah.

	
	
	●
	O
	

	1.
	A. Dapat Berinteraksi

· Berkomunikasi baik dengan guru dan teman

· Mudah bergaul dengan temannya 
	16
16
	.

-
-
	16
16

	2.
	B. Dapat Bekerja Sama

· Mengikuti atruan permainan

· Dengan bermain anak dapat bekerjasama dengan teman sesuai dengan tokoh yang diperankan
	15
16
	1
-
	16
16

	3.
	C. Anak dapat bersosialisasi

Dengan bermain peran anak dapat menjadi pendengar dan pembicara yang baik 
	15
	1
	16


Keterangan:  ●   : Mampu

         O   : Kurang/Perlu bimbingan
Keberhasilan yang telah diperoleh pada siklus kedua menunjukkan kemajuan yang sangat berarti dalam pencapaian target keberhasilan penelitian ini. Keberhasilan yang diperoleh yakni, kemampuan sosial  anak lebih meningkat dibanding sebelum mengadakan penelitian ini. Kemampuan social anak semakin meningkat dengan baik sampai mencapai 90% sebagaimana pencapaian keberhasilan.

d.    Refleksi


Perenacanaan pada siklus II  pertemuan pertama dan kedua berjalan dengan baik sesuai RKH dengan tema dan subtema dan secara bergiliran anak memerankan tokoh yang ada direncanakan kembali kegiatan bermain peran pada tema yang lain.


Tindakan sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang ada, pada pertemuan kedua guru lebih giat lagi membimbing anak yang masih kurang, Dari hasil observasi yang dilakukan kegiatan bemain peran semakin meningkat dan kemampuan social anak meningkat pula.

C. Rekapitulasi Siklus I Dan II

Dari hasil penelitian siklus I dan II semua aspek berkembang dan meningkat dengan baik. Untuk lebih jelasnya, hasil dari semua aspek peningkatannya dapat dilihat pada tabel 4.6. rekapitulasi hasil penelitian siklus I dan siklus II di bawah ini.

     Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I dan II

	No
	Kemampuan Sosial
	Sebelum tindakan
	Siklus

I
	Siklus

II
	keterangan

	A

1

2

B

1

2

C

1.

	Dapat berinteraksi

Anak dapat berkomunikasi baik dengan guru dan teman
Anak dapat mudah bergaul dengan temannya
Dapat bekerjasama

Dalam bermain peran anak dapat mengikuti atruran permainan
Dengan bermain peran anak dapat bekerjasama dengan teman sesuai dengan tokoh yang diperankan.

Dapat bersosialisasi

Dengan bermain peran anak dapat menjadi pendengar dan pembicara yang baik
	5

5

2

2

3


	11
14
9
12
13
	16

16

15

16

15
	Semua aspek meningkat dan berkembang dengan baik




D. Pembahasan

       Salah satu kegiatan di Taman Kanak-Kanak yang dapat meningkatkan perilaku social anak adalah kegiatan bermain peran. Berain peran biasa disebut dengan bermain simbolik, main pura-pura, fantasi, imajinasi atau main drama. Kegiatan bermain peran itu sendiri adalah suatu kegiatan yang memberikan pengalaman kepada anak, dimana anak-anak dapat memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda disekitar anak atau peran yang dimainkan diangkat dari kehidupan sehari-hari di masyarakat dengan tujuan mengembangkan daya hayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap peran yang dimainkan serta menghayati berbagai bentuk perasaan.
       Berdasarkan hasil penelitian diatas kegiatan bermain peran dapat meningkatkan perilaku social anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watansoppeng pada pertemuan pertama disiklus I perilaku sosial anak masih sangat kurang, anak belum mampu mengekspresikan peran yang dipilihnya dan belum mampu untuk meningkatkan perilaku sosialnya, hal ini terbukti hanya sebagian kecil anak mampu mengikuti aturan alur/cerita dalam bermain peran. Pada pertemuan kedua siklus satu sudah nampak perubahan dan peningkatan yang berarti, hal ini terlihat dari perilaku anak dalam bermain peran. Lambat laun anak sudah dapat bekerja sama dengan temannya dalam hal ini anak sudah dapat berimajinasi dan dapat berekpresi dengan tokoh yang diperankannya, serta anakpun dapat terlihat mudah bergaul dengan teman-temannya, hal ini terbukti anak tidak lagi memilih-milih teman atau bermain sendiri-sendiri meskipun  masih ada sebagian anak yang belum mampu untuk melakukannya.
Proses kegiatan pada siklus kedua pertemuan pertama dan kedua lebih baik dan lancar dibandingkan pada siklus pertama. Guru lebih giat lagi dan intensif dalam mengarahkan dan membimbing anak yang masih kurang sehingga hasil kegiatan pada siklus II ini mengalami kemajuan yang sangat berarti, kegiatan bermain peran anak semakin baik. 
Kegiatan bermain peran sangat baik dan penting bagi pengembangan dan peningkatan perilaku social anak karena melalui kegiatan bermain peran anak diajarkan agar mudah bergauldengan teman (berinteraksi), dapat mengikuti aturan permainan (bersosialisasi)  dan dapat menjadi pembicara dan pendengar yang baik ( berkomunikasi). Melalui bermain peran anak diajarkan untuk bersikap positif dan dapat mengembangkan tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menyesuaikan diri serta dapat bergaul dan bertingkah laku yang baik, berinteraksi dengan orang-orang yang ada disekitarnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Winda Gunartih dkk, (2008: 12) bahwa “ salah satu tujuan dari bermain peran adalah mencapai kemampuan berkomunikasi secara spontan, berbicara lancar dan membangun sikap positif dalam diri anak”.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui tindakan disiklus I dan siklus II, kemampuan anak dalam bermain peran. Mengekspresikan peran tokoh yang dimainkan semakin meningkat dengan baik dan kemampuan social anak pun meningkat dan berkembang dengan baik.

BAB V

KESIMPULAN DN SARAN

A. Kesimpulan



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa melalui Penerapan kegiatan bermain peran perilaku social anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Pertiwi Soppeng dapat berkembang dan meningkat dengan baik. Anak dapat berkomunikasi dengaan baik sesama, anak dapat bersosialisasi, dan anak dapat bergaul dan bertingkah laku yang baik (berinteraksi) dengan orang-orang yang ada disekitarnya

B. Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis menyarankan sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru/pendidik khususnya pendidikan anak usia dini agar dalam pelaksanakan proses pembelajaran dapat menerapkan bermain peran untuk meningkatkan perilaku sosial anak.

2. Untuk kepala Taman Kanak-kanak Pertiwi Soppeng kiranya dapat melengkapi sarana untuk bermain peran anak, agar dalam kegiatan bermain peran dapat berhasil dengan baik.
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Kegiatan Bermain Peran 





Guru menyiapkan naskah, alat, media dan kostum yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran.


Guru menerangkan teknik bermain peran dengan cara yang sederhana, bila kelompok anak baru pertama kalinya diperkenalkan dengan bermain peran, guru dapat memberi contoh satu peran.


Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukainya.


Jika bermain peran untuk pertama kali dilakukan, sebaiknya guru sendirilah memilih anak yang kiranya dapat melaksanakan tugas itu.


Guru menetapkan peran pendengar (anak yang tidak turut melaksanakan tugas tersebut)


Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka harus mainkan.


Guru menyarankan kalimat pertama yang baik diucapkan oleh pemain untuk memulai.


Guru menghentikan bermain peran pada detik-detik situasi sedang memuncak dan kemudian membuka diskusi umum.


Sebagai hasil diskusi kadang-kadang dapat diminta kepada anak untuk menyelamatkan masalah itu dengan cara-cara lain.
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